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BABI

PENDAHULUAN

1.1LatarBelakangMasalah

Pariwisatamerupakansatudaribanyaknyasektorekonomiyang

tumbuh paling cepatdan menjadisalah satu pendorong penting

pertumbuhan dan pembangunan ekonomi.Pengembangan sektor

pariwisatadinilaidapatmerangsangpembangunaninfrastrukturdan

mendorong perkembangan sektor-sektorekonomilainnya.Industri

pariwisatamerupakanmatarantaiekonomiyangpanjang,mulaidari

jasa perencanaan perjalanan, jasa pengangkutan barang,

hospitality/perhotelan,pemeliharaanobjekwisatadanlainsebagainya.

Selainbeberapasektordiatas,adapulasektorlainsepertihasilkebun,

ternak,dan pertanian sebagaipasokan bahan untuk keperluan

hotel/restoran,selainitujugasumberdayamanusiasepertitenaga

kerjayangterserapdidalamnya.Dalam InpresNo.16tahun2005

dijelaskan bahwa pariwisata dalam skala nasional, mampu

meningkatkanpendapatandevisatiapdaerahpadakhususnyadan

pendapatan negara dan masyarakat pada umumnya, mampu

memperluas kesempatan kerja dan mendorong kegiatan industri

penunjangdanindustrisampinganlainnya,sertamemperkenalkandan

mendayagunakan keindahan alam dan kebudayaan Indonesia,

sedangkan dalam skala internasional mampu meningkatkan

persaudaraanataupunpersahabatanantarnegara.

Pada2018terdapat1.407jutakunjunganwisatawanmancanegara,

meningkat 6% dari tahun sebelumnya. Pendapatan pariwisata

berjumlah$1.480miliar,meningkat4,4%lebihtinggidaripertumbuhan

PDBglobalsepertipada8tahunsebelumnya.Kunjunganwisatawan

mancanegarakeIndonesiajugamengalamipeningkatanpadaperiode

tahun2014-2018,sepertiyangterlihatpadagambardibawahini1:

1PublikasiBadanPusatStatistik,
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Gambar1.JumlahkunjunganwisatawanmancanegarakeIndonesia

Gambar2.JumlahkunjunganwisatawanmancanegarakeIndonesiamelalui5
pintumasukutama,tahun2018

Padaakhirtahun2019,ditemukansebuahkasuskematianakibat

virusdiprovinsiHubeidengankorbanyangtelahberusia55tahun.

Kematian tersebut, dikutip dari South China Morning Post

kemungkinanmenjadikematianpertamaakibatterjangkitCovid-19

yangmerupakanakronim daricoronavirusdisease19,satuhingga

lima kasusbaru kemudian dilaporkan setiap harisemenjakberita

tersebutditerbitkan.Dilihatdarijenisnya,viruscoronayangtersebar

saatinimerupakankeluargavirusyangmenaungiSARS-CoV-2,yang

jugamenaungivirusSARS-CoVpada2002,danMERS-CoVpada2012.

https://www.bps.go.id/publication/2019/08/28/f2e676c8c2b7ae3346a28b88/statistik-
kunjungan-wisatawan-mancanegara-2018.html.DiaksespadaJuni2020.
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Menurutbahasa Latin,corona dapatdiartikan sebagaimahkota,

penggunaan nama inididasarkan pada bentuk virus corona yang

menyerupaimahkota.Viruscorona bersifatzoonotik,yang berarti

kemunculanviruspertamakaliditemukanpadahewan,dankemudian

berkembang menginfeksi manusia. Setelah virus menginfeksi

manusia, penyebaran selanjutnya bisa terjadi melalui droplet

pernapasan. Proses penyebaran selanjutnya, dimulai dari

menempelnyapercikanbatuk/bersinyangdikeluarkanolehorangyang

terinfeksivirus,dipermukaanbenda/kulitmanusia.Percikantersebut

kemudiandapatberpindahkebagiantubuhmanusia,jikatelahterjadi

kontakfisikatautelahterkontaminasi.2

Adanyapenyebaranvirusyangsemakinluas,sertakrisiskesehatan

masyarakatdan krisis pada sektorlainnya,membuatOrganisasi

Kesehatan Dunia(WHO)padakamis,12 Maret2020 menetapkan

Covid-19 sebagaipandemi.Pada Senin,13 April2020,Indonesia

menetapkanwabahglobalvirusCorona(Covid-19)sebagaiBencana

Nasional.Penetapanituterteradalam KeputusanPresidenNomor

12/2020 yang dikeluarkan Presiden Joko Widodo. Penyebaran

pandemiCovid-19,tentunya menyebabkan dampak negatifdalam

industri pariwisata, tidak terkecuali pariwisata internasional.

OrganisasiPariwisataDuniaPerserikatanBangsa-Bangsa(UNWTO)

memperkirakan hilangnya 850 juta hingga 1,1 miliarkedatangan

wisatawan internasional, $910 juta hingga $1,1 triliun dalam

pendapatan ekspordan 100-120 juta pekerjaan,tergantung pada

apakahperbatasandibukapadaJuli,SeptemberatauDesember.3

Selainpariwisatainternasional,pariwisatanasionaljugamengalami

penurunanpadaperiodetahun2020.

2ImamatulSilfia.Mengenallagiviruscoronamulaidariciri-ciri,bentuk,hingga
penyebarannya.https://kesehatan.kontan.co.id/news/mengenal-lagi-virus-corona-mulai-
ciri-ciri-bentuk-hingga-penyebarannya?page=all.DiaksespadaFebruari2021.
3UnitedNationsConferenceOnTradeAndaDevelopment.Covid-19AndTourism:
AssesingTheEconomicConsequences.1Juli2020,Geneva.
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Gambar3.JumlahkunjunganwisatawanmancanegarakeIndonesia

Darigambardiatasdapatdiketahuibahwaterjadipenurunanyang

signifikan terkaitdengan jumlah kunjungan wisatawan dimasa

pandemipadaperiodetahun2020.Darigambardiatasdapatjuga

diketahuibahwa jumlah kunjungan wisatawan mancanegara ke

Indonesiahanyamencapaiangka4.05jutakunjungan,yangdimana

mengalamipenurunan hampir75% dibandingkan dengan jumlah

kunjunganwisatawanpadatahun2019.4

DilansirdariTEMPO.CO,diprediksisebanyak 25 juta pekerja

terancam kehilanganpekerjaan,terutamadarisektorpekerjabukan

kontrak,dikarenakannaiknyagelombangpemutusanhubungankerja

(PHK)yang signifikan akibatwabah Covid-19.Menurutlaporan

Kemenaker,sekitar3,05jutaorangtenagakerjaterkenadampakCovid

-19, Kemenaker juga memperkirakan adanya tambahan

pengangguransekitar5,23juta.Hasilsurveionlineselamaperiode24

Aprilsampai2 Mei2020 yang dilakukan oleh Lembaga Ilmu

Pengetahuan Indonesia (LIPI), Badan Litbang Ketenagakerjaan

Kementerian Ketenagakerjaan dan Lembaga DemografiFakultas

EkonomidanBisnisUniversitasIndonesiamenunjukkanbahwa15,6%

pekerja mengalamiPHK dan 40% pekerja mengalamipenurunan

pendapatan, dengan rincian 7% buruh mengalami penurunan

pendapatansebanyak50%.PemutusanHubunganKerja(PHK)dan

rendahnyapendapatanmenjadiancamandankekhawatirantersendiri

4BadanPusatStatistikIndonesia.StatistikKunjunganWisatawanMancanegaraTahun
2020.Katalog8401011.Juni,2021.
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bagiparapekerja,termasukpekerjapadabidang jasa,khususnya

pariwisata.MenteriPariwisata dan EkonomiKreatif,Wishnutama,

mengemukakanbahwahanyasekitar5jutaorangyangmenikmati

destinasiwisataIndonesiatahun2020,turun11jutaorangketimbang

tahun 2019 akibat pembatasan wisatawan domestik dan

internasional.5

PadabulanOktobertahun2018,ASEAN menetapkanYogyakarta

sebagaiKotaBudayakarenamemilikikarakteryangunik.6 Adanya

pandemiCovid-19tentunyaakanberdampakpadaindustriwisatadi

Yogyakarta,mengingatYogyakarta merupakan rumah bagibanyak

tempatwisatadanlebihdari100festivalpertahun.Dalam publikasi

berita resmistatistik pada bulan april2020 No.24/04/34/Th.XXII,

Badan PusatStatistik (BPS)mengklaim bahwa jumlah kunjungan

wisatawanmancanegaraatauwismanke DaerahIstimewaYogyakarta

melaluipintu masukAdisutjipto padaFebruari2020 turun 15,18%

dibanding jumlah kunjungan pada Januari2020,yaitu dari8.371

kunjungan menjadi7.100 kunjungan.Sedangkan jikadibandingkan

dengan Februari2019,jumlah kunjungan wisman Februari2020

mengalamipenurunansebesar26,07%.

5BBCIndonesia.Covid-19danaktivitaspariwisataIndonesia:'Wisatabalasdendam',turis
diprediksimelonjaksetelahpembatasansosial,'Sayatidakmaumatikonyolkarenajalan-
jalan'.https://www.bbc.com/indonesia/indonesia-52721983.DiaksespadaJanuari2021.
6VitaAyuAnggraeni.KotakeLimadenganGelarKotaBudayaASEANJatuhPadaKota
Kraton.https://www.goodnewsfromindonesia.id/2018/10/28/kota-ke-lima-dengan-gelar-
kota-budaya-asean-jatuh-pada-kota-kraton.DiaksespadaJanuari2021
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Gambar4.PerkembanganJumlahWisatawanMancanegaramelaluiAdiSutjipto,
tahun2018-20207

Adanyapenurunanjumlahkunjungan,tentunyaakanmempengaruhi

tingkatpenghuniankamar(TPK)hotelbintangdiDaerahIstimewa

Yogyakarta.Dilansirdaridatabadanpusatstatistik(BPS),tingkat

penghuniankamarpadatahun2020hanyamencapai28,90%,yang

jelastidaklebihbanyakdibandingkandengantahun-tahunsebelumnya.

Gambar5.PerkembanganTPKHotelBintangDaerahIstimewaYogyakartapada
tahun2016-20208

7BeritaResmiStatistikBadanPusatStatistik,PerkembanganPariwisatadan
TransportasiUdaraD.IYogyakarta,Februari2020.No.24/04/34ThXXII,1April2020.
8TingkatPenghunianKamarHotelDaerahIstimewaYogyakarta2020.ISSN:2460-321x.
Katalog:8403001.34.Yogyakarta,Agustus2021.
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Padabulanapriltahun2020,bertepatandenganberkembangnya

isumengenaiCovid-19,PerhimpunanHoteldanRestoranIndonesia

(PHRI)mencatatbahwahanyaada10hingga20hoteldiSleman,

Yogyakarta yang akan bertahan selama masa pandemiCovid-199.

KetuaDPD PerhimpunanHoteldanRestoranIndonesia(PHRI)DIY

DeddyPranowoEryonomengakuisudahbanyakhotelyangberhenti

operasionalsementara,terutamayangokupansinyamenyentuh0.9%.

Selainkarenatidakadanyakunjungantamu,alasanlainnyaadalah

untukmengamankankaryawandantamuagartidaktertularCovid-19.

PHRIDIYjugamencatatsekitar900–1.500orangkaryawanhoteldan

restoranyangberubahstatusnyamenjadidirumahkan.10 Daridata

yang dicatatoleh Badan Perencanaan dan Pembangunan Daerah

(BAPPEDA)DIY,diketahuiadasekitar139lebihorangyangtelahdi-

PHKpadatahun2020.

Gambar6.GrafikseriesdataDIYtahun2017/2021tentangorangyangterkena
PHK

(sumber:http://bappeda.jogjaprov.go.id/dataku/data_dasar/index/263-
ketenagakerjaan)

Namun pada Juni 2020 pemerintah Indonesia melakukan

9ChristiMahatmaWardhani.PHRIcatathanya10-20hotelbertahandikotaYogyadan
SlemansaatpandemiCovid-19.https://jogja.tribunnews.com/2020/04/03/phri-catat-
hanya-10-20-hotel-bertahan-di-kota-yogya-dan-sleman-saat-pandemi-covid-19.Diakses
padaMaret2021.
10PraditoRidaPertana.NasibmenyedihkanpegawaihoteldiDiyterimbasCorona.
https://finance.detik.com/berita-ekonomi-bisnis/d-4997444/nasib-menyedihkan-pegawai
-hotel-di-diy-terimbas-corona.DiaksespadaMaret2021.
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pembaharuan terkaitdengan pencegahan Covid-19,yaitu dengan

menerapkannewnormal.Penerapannewnormal,dimaksudkanuntuk

menggerakkankembaliperekonomiandaerahyangtelahlamavakum.

Penerapan new normal dimaksudkan agar masyarakat dapat

menjalankanaktivitassepertisediakala,dengantetapberpedoman

padaprotokolkesehatanyangtelahditetapkan,juga‘berdamai’serta

hidup‘berdampingan’denganCovid-19.11 Penerapantatananhidup

yang baru ini,membuatbeberapa hoteldiIndonesia,khususnya

DaerahIstimewaYogyakarta(DIY),kembalidibuka.PHRImencatat

adasekitar47hoteldari469hotelyangkembaliberoperasi,dengan

syarattetap memperhatikan protokolkesehatan yang ditetapkan,

mulaidariinfrastukturhinggaSDM yangberkaitan.12

Adanyanew normalternyatatidaksertamertamembuatjumlah

kasus yang ada tidak mengalami peningkatan. Data statistik

pemerintahdaerahDIY13,mencatatadanyapeningkatantrendkasus

Covid-19,hinggaakhirtahun2020.

Gambar7.TrendKasusKonfirmasiDIYterkaitCovid-19

Keterangan:

11MeigiBestiani.Menyambut“TheNewNormal”diIndonesia.Siapkahkita?.
https://ombudsman.go.id/artikel/r/artikel--menyambut-the-new-normal-di-indonesia-
siapkah-kita.DiaksespadaApril2021.
12KurniatulHidayah.JelangNewNormal,ada47hoteldiDIYyangakankembali
beroperasipadaJuniini.https://jogja.tribunnews.com/2020/06/02/jelang-new-normal-
ada-47-hotel-di-diy-yang-akan-kembali-beroperasi-pada-juni-ini.DiaksespadaApril2021.
13YogyakartaTanggapCovid-19.https://corona.jogjaprov.go.id/data-statistik.Diakses
padaMaret2021.
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(dataper31Des2020)

:menunjukkanjumlahtotalkasus;12.155orang

:menunjukkanjumlahtotalsembuh;8.175orang

:menunjukkanjumlahtotaldirawat;3.720orang

:menunjukkanjumlahtotalmeninggal;260orang

Adanya peningkatan kasus,membuatpemerintah menerapkan

PPKM atau Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan Masyarakat.

Penerapanupayainidiperkirakanakanberlangsunghingga22Maret

2021,penerapanPPKM yangberlangsunglamasecaratidaklangsung

membuat keberadaan beberapa hotel yang ada di Indonesia,

khususnya Daerah Istimewa Yogyakarta menjaditerancam.PHRI

mencatat,sepanjangpandemi2019-2020adasekitar50hoteldan

restoranyangtelahtutup,dikarenakanrendahnyatingkatkunjungan

sertaketidakmampuanmembayargaji,BPJS,sewa,hinggalistrik.14

Penutupan hotel dan restoran secara permanen, tentunya

menimbulkanmasalahbaru,sepertipemutusanhubungankerjaatau

PHK.Halinilahyangkemudianmendorongpeneliti,untukmelakukan

penelitianterkaitdenganbagaimanakondisipekerjahotelyangtelah

di-PHK,serta bagaimana pekerja hotel memilih strategi yang

digunakanuntukbertahanhidupselamamasapandemiCovid-19.

1.2RumusanMasalah

Darilatarbelakangyangtelahdipaparkan,adapunyangmenjadi

rumusanmasalahdalam penelitianini,yaitu:

a.BagaimanakahkondisipekerjahotelEastparcdanGrandQuality

Yogyakartasetelahdi-PHK?

b.Bagaimanakah strategiyang dilakukan oleh pekerja hotel

14YohanaArthaUly.Dilematis!PHRIcatat50hoteldiYogyakartagulungtikar,sebagian
dijual.https://regional.kontan.co.id/news/dilematis-phri-catat-50-hotel-di-yogyakarta-
gulung-tikar-sebagian-dijual?page=all.DiaksespadaApril2021.
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EastparcdanGrandQualityYogyakartayangtelahdi-PHKdalam

mempertahankanhidupnyaditengahpandemiCovid-19?

c.Apasajaalasanyangmendasaripemilihanstrategibertahan

hidupyangdilakukanolehpekerjahotelEastparcdanGrand

QualityYogyakartayangtelahdi-PHK?

1.3TujuanPenelitian

Mengacupadarumusanmasalahdiatas,adapunyangmenjadi

tujuandalam penelitianini,yaitu:

a.UntukmendeskripsikankondisikaryawanhotelEastparcdan

GrandQualityYogyakartayangtelahdi-PHK selamapandemi

Covid-19.

b.Untukmenganalisisstrategiyangdilakukanolehpekerjahotel

EastparcdanGrandQualityYogyakartayangtelahdi-PHKdalam

mempertahankanhidupnyaditengahpandemiCovid-19.

c.Untukmenganalisisapasajaalasanyangmendasaripemilihan

strategibertahan hidup yang dilakukan oleh pekerja hotel

Eastparc dan Grand Quality Yogyakarta yang telah di-PHK

berdasarkanpadatindakansosialyangdikemukakanolehMax

Weber.

1.4KajianPustaka

Penelitian yang dilakukan olehJanetMantler,dkk.(2005)yang

berjudulCoping With EmploymentUncertainty:A Comparison of

EmployedandUnemployedWorkersbertujuanuntukmembandingkan

bagaimanastrategimengatasistresyangdialamiolehorangyang

bekerja melawan orang yang menganggur berkaitan dengan

ketidakpastianketenagakerjaan.Penelitianinimenggunakanmetode

kuantitatifdenganmengirimkankuesionermenggunakananonymous

web-based survey kepada 140 orang pekerja dan 206 orang

pengangguran di Kanada. Ketidakpastian ketenagakerjaan

mempengaruhimereka yang bekerja dan diharapkan untuk terus
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bekerja meskipun mereka merasa terancam,dan mereka yang

menganggurdan sedang menghadapikerugian dan masa depan

keuanganyangtidakpastisaatmerekamencaripekerjaan.Penelitian

inimenunjukkan bahwa orang yang menghadapiketidakpastian

pekerjaandapatmemperolehmanfaatdaripelatihandalam strategi

penanggulangan yang efektif seperti restrukturisasi kognitif,

pemecahanmasalah,danevaluasisituasiyangrealistis.

PenelitianyangdilakukanolehPaugam (2016)yangberjudulSocial

Bonds and Coping Strategies ofUnemployed People in Europe

bertujuan untuk mengetahuibagaimana rumah tangga dan para

penganggurmengatasikemalanganekonomiyangdisebabkanoleh

krisis. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan

melakukan wawancara terhadap setidaknya 15 pengangguran dari

setiapnegaradengantigaindikatorutamayaitujeniskelamin,usia

dantempattinggal.Hasildaripenelitianinimenunjukkanbahwasalah

satu cara untuk mengatasipengangguran dan kerentanan adalah

denganmenggunakanikatanlinier.Jenisdukunganinihanyamungkin

jikakondisitertentuterpenuhi.Jikaadasolidaritaskeluarga:1)orang

harusmemilikidan memeliharahubungan dengan keluarganya,2)

keluarga harus memilikisumberdaya yang dapatdibagikan atau

ditukar,3)orangharusmenerimaketergantungannyapadakeluarga

dan keluarganyauntukbersediamembantu.Adaperbedaan besar

antara negara-negara yang dicakup oleh surveikami-apakah

kebebasandarikeluargaadalahnormaatautidak.

Penelitian yang dilakukan oleh GabrielDwomoh (2020)yang

berjudul Hoteliers’ human resource strategies for business

sustainabilityduring Covid-19 pandemicin Ghana bertujuan untuk

menilaistrategisumberdaya manusia yang diadopsioleh pelaku

bisnisperhotelandiGhanaselamaperiodepandemiCovid-19dan

keberlanjutannya.Populasitargetpenelitianiniadalah725danterdiri

dari471 dan 254 hoteldarikawasan GreaterAccradan Ashanti.

DenganmenggunakanrumusGuilforddanFruchter(1973),ukuran
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sampeltotal371 yang mewakilikedua wilayah digunakan untuk

penelitian ini.Studitersebutmenunjukkan bahwa PHK karyawan

dianggapsebagaistrategiutamasumberdayamanusia(SDM)para

pelaku bisnis perhotelan diGhana yang diadopsiselama periode

pandemiCovid-19 untukmenyelamatkan bisnismerekadalam hal

memenuhitagihangajikaryawanmeskipunadastrategiSDM lainyang

dapatdilakukan.

DiantarastrategiSDM lainnyatermasukmengoperasionalkandana

pandemiyang sudah mapan,mengurangijam kerja karyawan,

mengubah sementara pekerjaan penuh waktu karyawan menjadi

paruhwaktudanmelatihkembalikaryawanuntukmenggunakancara

alternatifdalam berbisnis.Studitersebutmengungkapkan bahwa,

kurangnyaminatmayoritaspelakubisnisperhotelanuntukmengejar

strategiSDM lainselainmemberhentikankaryawannya,disebabkan

tidakadanyakebijakanyangdikembangkanolehpemerintahpusat

untukmendukungimplementasistrategiSDM lainnyasebagaimana

yangdimaksuddinegara-negaratersebut,sepertiJepang,Australia,

Irlandia,Kanada,AmerikaSerikat,danPrancis.

Penelitian yang dilakukan oleh VikrantKaushala (2020)yang

berjudulHospitalityandtourism industryamidCOVID-19pandemic:

Perspectivesonchallengesandlearningsfrom Indiabertujuanuntuk

membahas dua masalah penting. Pertama, berkaitan dengan

tantanganutamayangdihadapiindustriperhotelandanpariwisatadi

tengahkondisisaatini;danyangkeduaterkaitdenganpembelajaran

pentinguntukindustri.WabahCovid-19telahmenghadirkankeadaan

yangbelum pernahterjadisebelumnyadihadapanindustripariwisata

danperhotelanyangrapuh.Viruscoronabaruyangsangatmenular

terusmenggagalkansektorinidanmenimbulkanpertanyaanserius

tentangkelangsunganhidupsektorinipadasaatinidandimasa

depan.Studiinimengacupadawawancaradengan15pesertadiposisi

seniordiindustriperhotelan,danlayananpendidikanpariwisatadan

perhotelan.
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Tanggapanataswawancaradianalisisisi,menghasilkan27sub-

temayangselanjutnyadiringkasmenjadi4temautama.Sub-tema

dominanyangmunculdaripenyelidikankualitatiftermasukkebutuhan

multiskillingdanpengembanganprofesionalkaryawan,peningkatan

rasa higienis, sanitasi dan SOP terkait, optimisme terhadap

kebangkitanindustri,peranmedia,dankebutuhankesiapsiagaankrisis

yanglebihbaik.Studiinisecarakritismembahastema-temapenting

dalam argumenyangadadariliteraturdanmerefleksikanimplikasinya

bagiparapengambilkeputusan.Implikasiutamadaristudiiniadalah

dalam bentuk tema yang ditentukan yang menambah teoriyang

berkembang tentang pandemiCovid-19 dan industripariwisata &

perhotelan;danrekomendasimanajerialuntukmenanganisejumlah

masalahsambilmengambilpembelajaranpentingyangberasaldari

keadaansaatini.Keterbatasandanruanglingkuppenelitianmasa

depanjugadibahas.

Penelitianmengenaistrategibertahanhidupyangditerapkanoleh

karyawanseniorkobanpemutusanhubungankerjajugadilakukan

oleh DwiOktorini(2018)dalam penelitiannyayangberjudulStrategi

BertahanHidupKaryawanSeniorKorbanPemutusanHubunganKerja

(PHK)PT.AntangGandaUtamaDiDesaButongKecamatanTeweh

Selatan Kabupaten Barito Utara. Dalam penelitian ini,peneliti

menggunakanmetodepenelitiankualitatifdanpendekatandeskriptif

kualitatif.Teknikpengumpulandatayangdigunakanadalahobservasi

langsung, wawancara dan dokumentasi, sedangkan untuk

menganalisisdatadigunakanreduksidata,penyajiandata,danpenarik

kesimpulan, yang merupakan teknik analisis milik Miles and

Huberman.

Penelitianyangdilakukanoleh DwiOktorini(2018)bertujuanuntuk

mengetahuifaktorpenyebabpemutusanhubungankerjadanstrategi

bertahanhidupkaryawanseniorkorbanpemutusanhubungankerja.

Teoriyangpenelitigunakanadalahteoristrategibertahanhidupoleh

Suharto yaknistrategiaktif,strategipasifdan strategijaringan.
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Keluarga karyawan seniorkorban pemutusan hubungan kerja PT.

Antang Ganda Utama yang ada diDesaButong menerapkan tiga

strategi:1.Strategiaktif,denganmemanfaatkanpotensidansumber

daya yang ada disekitartempattinggalmereka,2.Strategipasif,

berhematdenganmengutamakankeperluanyangdianggappenting,3.

StrategiJaringan,denganberhutangdiwarungataudengankerabat.

Penelitian yang dilakukan oleh Winarno (2016)yang berjudul

StrategiBertahanHidupMantanKaryawanPT.KertasNusantaraDi

DesaPilanjau Kabupaten Berau (StudiTentang Karyawan Yang di

NonaktifkandiPT.KertasNusantara)bertujuanuntukmengetahuidan

mendeskripsikan bagaimana strategi bertahan hidup mantan

karyawanPT.KertasNusantaradiDesaPilanjauKabupatenBerau.

Metode penelitian inimenggunakan pendekatan kualitatifdengan

metodedeskriptif.Fokuspenelitianyaitu mendeskripsikan strategi

bertahan hidup mantan karyawan dilihatdaristrategiaktifyang

digunakan,strategipasifdan strategijaringan.Tempatpenelitian

ditentukan dengan menggunakan metode purposive area,dengan

sumber data yang digunakan berupa sumber data primer dan

sekunder.

Penentuan subjek oleh Winarno (2016)menggunakan metode

teoritikalsampling.Metodepengumpulandatayangdigunakanterdiri

darimetodeobservasiataupengamatanlangsung,wawancara,dan

tinjauankepustakaan.Analisisdatayangdigunakanadalahcoding

yaitumelakukanpengelompokandata-dataataupengkodeansesuai

kategori,mencaripola dan relasiantarvariabel,dan membuat

intepretasimenujupadakesimpulan.Hasilpenelitianmenunjukkan

bahwaterdapattigastrategiyangdilakukanmantankaryawanuntuk

tetapbertahanhidupyaitu:strategiaktif,strategipasifdanstrategi

jaringan.Strategiaktifyangdilakukanmantankaryawanyaitudengan

mencari pekerjaan lain, angota keluarga ikut bekerja dan

mengoptimalkan sumberdaya yang dimiliki.Strategipasifyang

dilakukan mantan karyawan yaitu dengan menerapkan pola hidup
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hemat.Strategijaringanyangyangdilakukanmantankaryawanyaitu

memintabantuan kepadajaringan sosialyang merekamiliki,baik

jaringanformalmaupunjaringaninformal.

Penelitianyangdilakukanoleh Hanta(2020)yangberjudulStrategi

Bertahan Hidup Karyawan Korban PHK PT.HairStarIndonesia

DitengahPandemiCovid19DiKabupatenSidoarjobertujuanuntuk

mengetahuibagaimana dampak sosial-ekonomikaryawan korban

PHK padaPT.HairStarIndonesiaditengahpandemiCovid-19di

KabupatenSidoarjo,danbagaimanastrategibertahanhidupkaryawan

korbanPHKpadaPT.HairStarIndonesiaditengahpandemiCovid-19

diKabupaten Sidoarjo.Dalam penelitian,penelitimenggunakan

metodepenelitiankualitatifdeskriptif,denganmenggunakanteknik

pengumpulandatayangberupaobservasilangsung,sertawawancara

secaralangsungdanmendalam kepadainformannya.

Hanta(2020)dalam penelitiannyakemudianmemaparkandampak

sosial-ekonomipemutusan hubungan kerja pada karyawan korban

PHK PT.HairStarIndonesia.Dilihatdarisegipekerjaan,karyawan

korbanPHK melakukanpekerjaanyangberstatusrendahdantidak

menentu,dandarisegipendapatan,kondisikeuangankaryawantidak

stabil.AdatigastrategiyangdilakukankaryawankorbanPHKPT.Hair

StarIndonesia.Pertamastrategiaktifdenganmencaripekerjaanlain,

dimana angota keluarga juga ikutbekerja dan mengoptimalkan

sumberdayayangdimiliki.Keduastrategipasifdenganmelakukan

penghematan,dan yang ketiga strategijaringan dengan meminta

bantuan kepada jaringan sosialyang mereka miliki,baik jaringan

formalmaupunjaringaninformal.

Tabel1.Hasilpenelitiansebelumnya

No JudulPenelitian Masalah Teori Metode Hasil

1

CopingWith
Employment
Uncertainty:A
Comparisonof
Employedand
Unemployed

Membandingkan
bagaimana
strategi
mengatasistres
yangdialami
olehorangyang

Coping
Strategy

Penelitian
Kuantitatif

Ketidakpastian
ketenagakerjaan
memengaruhi
merekayangbekerja
dandiharapkan
untukterusbekerja
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Workers

bekerjavsorang
yang
menganggur
berkaitan
dengan
ketidakpastian
ketenagakerjaan

meskipunmereka
merasaterancam
danmerekayang
menganggurdan
sedangmenghadapi
kerugiandanmasa
depankeuangan
yangtidakpastisaat
merekamencari
pekerjaan

2

SocialBonds
andCoping
Strategiesof
Unemployed
Peoplein
Europe

Mengetahui
bagaimana
rumahtangga
danpara
penganggur
mengatasi
kemalangan
ekonomiyang
disebabkanoleh
krisis

Coping
Strategy
Social
Bonds

Penelitian
Kualitatif

Parapengangguran
diEropaselatan
mengandalkan
keluargabesar
merekauntuk
mendapatkan
perlindunganyang
merekabutuhkan.
Banyakanakyang
sudahdewasa
tinggaldirumah
orangtuamereka.

3

Hoteliers’
humanresource
strategiesfor
business
sustainability
duringCovid-19
pandemicin
Ghana

Menilaistrategi
sumberdaya
manusiayang
diadopsioleh
pelakubisnis
perhotelandi
Ghanaselama
periodepandemi
COVID-19dan
keberlanjutannya

-
Penelitian
Kualitatif

PHKkaryawan
dianggapsebagai
strategiutama
SumberDaya
Manusia(SDM)para
pelakubisnis
perhotelandiGhana
yangdiadopsi
selamaperiode
pandemiCOVID-19
untuk
menyelamatkan
bisnis

4

Hospitalityand
tourism industry
amidCOVID-19
pandemic:
Perspectiveson
challengesand
learningsfrom
India

Membahasdua
masalahpenting,
pertama,
berkaitan
dengan
tantanganutama
yangdihadapi
industri
perhotelandan
pariwisatadi
tengahkondisi
saatini;dan
yangkedua
terkaitdengan
pembelajaran
pentinguntuk
industri

-
Penelitian
Kualitatif

Sub-temadominan
yangmunculdari
penyelidikan
kualitatiftermasuk
kebutuhan
multiskillingdan
pengembangan
profesional
karyawan,
peningkatanrasa
higienis,sanitasidan
SOPterkait,
optimismeterhadap
kebangkitanindustri,
peranmedia,dan
kebutuhan
kesiapsiagaankrisis
yanglebihbaik.

5

Strategi
BertahanHidup
KaryawanSenior
Korban
Pemutusan

Menelititentang
bagaimana
strategibertahan
hidupyang
karyawansenior

Teori
Strategi
Bertahan
Hidupoleh
Suharto

Penelitian
Kualitatif

Dalam penelitianini
keluargakaryawan
seniorkorban
pemutusan
hubungankerjaPT.
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HubunganKerja
(PHK)PT.
AntangGanda
UtamaDiDesa
Butong
Kecamatan
TewehSelatan
Kabupaten
BaritoUtara

korban
pemutusan
hubungankerja
initerapkan,
untuk
mencukupi
kebutuhanhidup
merekasetelah
tidakbekerjalagi
diperusahaan
PT.Antang
GandaUtama

AntangGanda
Utamayangadadi
DesaButong
menerapkantiga
strategi:1.Strategi
aktif,dengancara
memanfaatkan
potensidansumber
dayayangada
disekitartempat
tinggalmereka,2.
Strategipasif,
berhematdengan
caramengutamakan
keperluanyang
dianggappenting,3.
StrategiJaringan,
dengancara
berhutangdiwarung
ataudengankerabat.

6

Strategi
BertahanHidup
Mantan
KaryawanPT.
Kertas
NusantaraDi
DesaPilanjau
Kabupaten
Berau(Studi
Tentang
KaryawanYang
diNonaktifkan
diPT.Kertas
Nusantara)

Mengetahuidan
mendeskripsikan
bagaimana
strategibertahan
hidupmantan
karyawanPT.
Kertas
Nusantaradi
DesaPilanjau
Kabupaten
Berau

Teori
Strategi
Bertahan
Hidupoleh
Suharto

Metode
Kualitatif

Strategiaktifyang
dilakukanmantan
karyawanyaitu
denganmencari
pekerjaanlain,
angotakeluargaikut
bekerjadan
mengoptimalkan
sumberdayayang
dimiliki.Strategi
pasifyangdilakukan
mantankaryawan
yaitudengan
menerapkanpola
hiduphemat.
Strategijaringan
yangyangdilakukan
mantankaryawan
yaitumeminta
bantuankepada
jaringansosialyang
merekamiliki,baik
jaringanformal
maupunjaringan
informal.

7

Strategi
BertahanHidup
Karyawan
KorbanPHKPT.
HairStar
Indonesia
Ditengah
PandemiCovid
19DiKabupaten
Sidoarjo

Mengetahui
bagaimana
dampaksosial-
ekonomi
karyawankorban
PHKpada
PT.HairStar
Indonesiadi
tengahpandemi
Covid-19di
Kabupaten
Sidoarjo,dan
bagaimana

Teori
Strategi
Bertahan
Hidupoleh
Suharto

Metode
Kualitatif

Pertamastrategi
aktifdenganmencari
pekerjaanlain,
angotakeluargaikut
bekerjadan
mengoptimalkan
sumberdayayang
dimilik.Kedua
strategipasifdengan
melakukan
penghematan,dan
yangketigastrategi
jaringandengan
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strategibertahan
hidupkaryawan
korbanPHK
padaPT.Hair
StarIndonesia
ditengah
pandemiCovid-
19diKabupaten
Sidoarjo

memintabantuan
kepadajaringan
sosialyangmereka
miliki,baikjaringan
formalmaupun
jaringaninformal.

Penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti,yaitu membahas

mengenai kondisi pekerja hotel Eastparc dan Grand Quality

Yogyakartayang telah di-PHK akibatpandemiCovid-19,kemudian

mengenaistrategibertahanhidupyangakandilakukanolehpekerja

hotel.Penelitianinijugabertujuanuntukmenganalisisalasanyang

mendasaripemilihan strategibertahan hidup yang dilakukan oleh

pekerjahotelberdasarkanpadatindakansosialyangdikemukakan

oleh Max Weber.Menurutpeneliti,strategibertahan hidup yang

dilakukan,tentunya memilikiperbedaan terkaitdengan usia,jenis

kelaminmaupunstatusperkawinanyangdimilikiolehinforman.Hasil

daripenelitianini,tentunyamemilikiperbedaanantarainformanyang

satudaninformanyanglainnya.

1.5KerangkaTeori

1.5.1 TeoriTindakanSosialMaxWeber

Weber(dalam Damsar,2011)mengemukakanbahwateori

tindakan aktordinyatakan sebagaitindakan sosialapabila

tindakantersebutmemperhatikantingkahlakudariindividulain,

karenatindakantersebutdiarahkanpadatujuantertentu,dalam

artian bahwa ketika tindakan aktortersebutbersinggungan

denganindividulain,makatindakantersebutdikatakansebagai

tindakansosial.Dalam (Walt,2016),MaxWebermengartikan

bahwatindakansosialmerupakanperilakuindividu,baikyang

dapatdiamatisecarahistorismaupunsecarateoritisdalam

hubungannyadenganperilakuaktual.Setiap tindakansosial

memperhitungkantindakanoranglaindanberorientasipada
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mereka(Hamilton,2010).Tindakanseorangindividumanusia

adalahdarikaraktersosialterlepasdariapakahtindakanitu

memperhitungkanperilakuindividuatausekelompokindividu

lainatautidak.Baikindividumaupunkelompokdapatmenjadi

subjek(agen,aktor)tindakansosial.

Lembagasepertisistem pendidikanterdiridariindividuyang

melaksanakantindakansosialyangdirancanguntukmencapai

tujuan lembaga (Trueman,2015).Selain itu,menurutMax

Weber,tindakanjugaselaluberpusatpadamakna;tindakan

diarahkanolehmakna.Tindakanafektifatauemosionalberasal

darikeadaanemosiindividupadasaatitu;tindakantradisional

didasarkanpadaadatistiadatyangsudahmapan,berdasarkan

kebiasaanyangsudahadadidalamnya,dantindakanrasional

melibatkan pemahaman yang jelas tentang suatu tujuan

(Trueman,2015;Emirbayer,2005).Daripengertian tersebut,

kemudian diketahuibahwa setiap aktor,melakukan suatu

tindakantentunyamempunyatujuantertentu.Weberkemudian

mengelompokkantindakansosialkedalam empattipe,yakni:

a.Tindakanrasionalitasinstrumental(berorientasitujuan)

Tindakan inimerupakan suatu tindakan sosialyang
dilakukanseseorangdidasarkanataspertimbangandan
pilihansadar,yangberhubungandengantujuantindakan
itu dan ketersediaan ‘alat’yang dipergunakan untuk
mencapaitujuan dengan efektifdan efisien.Contoh
tindakanini,misalnyaadalahmenjalinhubungandengan
anak yang pintar di kelas, agar tujuannya untuk
mendapatkannilaibagusdikelasdapattercapai.

b.Tindakan rasional nilai/evaluatif (berorientasi
nilai/berdasarkannilai)

Tindakanrasionalnilaimemilikisifatbahwaalat-alatyang
ada hanya merupakan pertimbangan dan perhitungan
yang sadar,sementara tujuan-tujuannya sudah ada di
dalam hubungannya dengan nilai-nilaiindividu yang
bersifatabsolut.Tindakanyangdilakukanberdasarkan
pertimbangan nilaietika,adatmaupun nilailainnya.
Tindakanindividudalam tipeini,jugadidasarkankepada
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sesuatu yang dianggap baik,benar,dan diharapkan
keterwujudannya dalam masyarakat.Contohnya yaitu
dengan tidak korupsi, karena korupsi merupakan
tindakanyangtidakbenar/yangmerugikan.

c.Tindakanafektif/Tindakanyangdipengaruhiemosi

Tipetindakansosialinilebihdidominasiperasaanatau
emositanparefleksiintelektual.Tindakanafektifsifatnya
spontan, kurang rasional, dan merupakan ekspresi
emosional dari individu. Contohnya menangis saat
mendengarlagusedih,ataumenangissaatdihukum oleh
guru.

d.Tindakantradisional/Tindakankarenakebiasaan

Tipetindakan sosialinididasarkan padaperihalyang
telahdilakukansecaraturuntemurun,sehinggamenjadi
kebiasaan.Contohnya sepertimelaksanakan upacara
adatyangsudahdijalankansejakdulu.

Dalam penelitianini,sepertiyangtelahdijelaskandiatas,

bahwa tindakan sosialselalu berorientasipada tujuan dan

diarahkanolehmakna.Tindakansosialyangdilakukan,tidak

semata-mata munculbegitu saja.Oleh sebab itu,peneliti

menggunakan teoritindakan sosialyang dikemukakan Max

Weber,sebagaiupayauntukmenganalisishalyangmendasari

pekerjahotelyangtelahdi-PHKdalam memilihataumelakukan

strategibertahan hidup yang diinginkan.Analisis strategi

bertahanhidupmenggunakanteoritindakansosialMaxWeber,

berguna untuk melihatapakah strategitersebutmencapai

tujuanyangtelahditetapkanatautidak.

1.5.2 PemutusanHubunganKerja(PHK)

MenurutD.DannyH.Simanjuntak(2007),dalam bukunya

yang berjudul“PHK dan Pesangon Karyawan”pemutusan

hubungan kerja adalah penghentian jalinan kerja antar

pengusahaataupengusahadenganpekerja,yangdisebabkan

oleh sejumlah faktorpenting.Undang-undang No.13 Tahun

2003 Pasal1 Angka 25 menjelaskan bahwa pemutusan

hubungankerjaadalahberakhirnyahakdankewajibanantara
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buruh atau pekerja dan pengusaha dikarenakan

beberapa/banyak faktor tertentu. Tata cara pelaksanaan

pemutusanhubungankerjasehinggaadaacuanyangdapat

digunakan oleh pekerja untuk mencermati keputusan

pemutusan hubungan kerja yang dilakukan oleh pihak

pengusahaatauperusahaankemudiandiaturdalam Undang-

undang Ketenagakerjaan tahun 2003. Undang-undang

Ketenagakerjaantahun2003jugamewajibkankepadapihak

pengusahaatauperusahaanuntukterlebihdahulumengajukan

permohonanizinuntukmelakukanpemutusanhubungankerja

kepada Lembaga Penyelesaian Perselisihan Hubungan

Industrial(LPPHI).

Ketentuan mengenaipemutusan hubungan kerja diatur

dalam Pasal150Undang-undangKetenagakerjaan2003yang

meliputipemutusanhubungankerjayangterjadidibadanusaha

yang berbadan hukum atau tidak,milikperseorangan,milik

persekutuan atau milik badan hukum,baik milik swasta

maupunnegara,maupunusaha-usahasosialdanusaha-usaha

lainyangmempunyaipengurusdanmemperkerjakanoranglain

dengan membayarupah atau imbalan dalam bentuk lain.

Terjadinyapemutusanhubungankerja(PHK)membuatpekerja

kehilangan pemasukan dan pendapatan untuk

mempertahankan kehidupannya.Untuk itu,pemerintah juga

mengaturtentangpemberianpesangon/upahbagipekerjayang

telahdi-PHKdalam Undang-undangNo.13Tahun2003serta

keputusanMenteriTenagaKerjaRI,No.Kep150/Men/2000.

1.5.3 StrategiBertahanHidup/SurvivalStrategies

Strategibertahan hidup pada mulanya disarankan untuk

menjelaskan respon stres yang beragam (Valent,1984).

MenurutSneldanStaring(Resmi,2005)strategibertahanhidup

adalahsebagairangkaiantindakanyangdipilihsecarastandar
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olehindividudanrumahtanggayangberstatusmenegahke

bawah secara sosialekonomi.Upaya yang dilakukan oleh

seseorang untuk mempertahankan kelangsungan hidupnya,

diharapkan mampu menghasilkan tambahan pendapatan

melalui pemanfaatan sumber-sumber lain, serta mampu

mengurangibiayapengeluaran akibatpembatasankuantitas

dan kualitas barang atau jasa yang dikonsumsi.Strategi

bertahanhidupmengacupadabeberapaupayaberbeda,baik

psikologisdanperilakuyangseringdiperkenalkanolehindividu

atauorganisasiuntukmeminimalkanperistiwastresataujalan

keluardarimasapercobaan(SahlerdanCarr(2009);Stroe,

ParidadanWincent(2018)).Selainitu,strategibertahanhidup

tidakterpakusebagaimanaadanya,sepertihalnyauntukciri-ciri

kepribadian individu (Marina,Antonio & Jose,2018),tetapi

dapat secara eksplisit diajarkan atau dipelajari melalui

pemodelan.

MenurutAndrianti(dalam Kusnadi,2000)salahsatustrategi

yangdigunakanolehrumahtanggauntukmengatasikesulitan

ekonomiadalah dengan mendorong para istriuntuk ikut

mencari nafkah. Bagi masyarakat yang tegolong miskin

mencarinafkahbukanhanyamenjaditanggungjawabsuami

semata tetapi menjadi tanggung jawab semua anggota

keluargasehinggapadakeluargayangtergolongmiskin,istri

jugaikutbekerjademimembantumenambahpenghasilandan

mencukupikebutuhankeluarganya.

Moser(1998)menyampaikan bahwa kemampuan untuk

menghindari atau mengurangi kerentanan tidak hanya

bergantung pada aset awal,tetapijuga kapasitas untuk

mengelolanya -untuk mengubahnya menjadipendapatan,

makanan,ataukebutuhandasarlainnya.EdiSuharto(2002)

kemudian merangkum kelima konsep diatas,menjaditiga

cara/strategi bertahan hidup (coping strategies) dalam
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mengatasigoncangandantekananekonomi,yaitu:

a)Strategiaktif,yaitustrategiyangmengoptimalkansegala
potensi keluarga. Misalnya melakukan aktivitasnya
sendiri, memperpanjang jam kerja, memanfaatkan
sumberatautanamanliardilingkungansekitarnyadan
sebagainya. Strategi aktif, lebih memungkinkan
seseorang untuk berperan aktifmencaripemasukan
dengan menggunakan cara lain, untuk memenuhi
kebutuhanhidupnya.

b)Strategipasif,yaitumengurangipengeluarankeluarga.
Misalnya,biayauntuksandang,pangan,pendidikan,dan
sebagainya. Menurut Kusnadi (2000) strategi pasif
adalahstrategidimanaindividuberusahameminimalisir
pengeluaranuang,strategiinimerupakansalahsatucara
masyarakatmiskinuntukbertahanhidup.Berdasarkan
uraiandiatasdapatdisimpulkanbahwayangdimaksud
strategipasif adalah strategibertahan hidup yang
dilakukan dengan cara selektif,tidak boros dalam
mengatur pengeluaran keluarga.Strategipasif lebih
memungkinkan seseorang untuk membatasi dirinya
sendiri.

c)Strategijaringan,yaitumembuathubungandenganorang
lain.Misalnya menjalin relasi,baik formalmaupun
informal dengan lingkungan sosial dan lingkungan
kelembagaan. Misalnya meminjam uang dengan
tetangga,mengutangdiwarung,memanfaatkanprogram
kemiskinan,meminjam uangkebankdansebagainya.

EdiSuharto (2002)dalam seminarnyaperihalkemiskinan

dan keberfungsian sosial,mengemukakan beberapa bentuk

coping strategies keluarga miskin dapat dikelompokkan

menjaditiga:

 Peningkatanasset:melibatkanlebihbanyakanggota
keluargauntukbekerja,memulaiusahakecil-kecilan,
memulungbarang-barangbekas,menyewakankamar,
menggadaikanbarang,meminjam uangdibankatau
lintahdarat.

 Pengontrolankonsumsidanpengeluaran:mengurangi
jenisdanpolamakan,membelibarang-barangmurah,
mengurangi pengeluaran untuk pendidikan dan
kesehatan, mengurangi kunjungan ke desa,
memperbaikirumah atau alat-alat rumah tangga
sendiri.
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 Pengubahan komposisikeluarga:migrasike desa
atau ke kota lain,meningkatkan jumlah anggota
rumah tangga untuk memaksimalkan pendapatan,
menitipkananakkekerabatataukeluargalainbaik
secaratemporermaupunpermanen.

CopingStrategiesadalahsuatuprosesdimanaseseorang

mencobamengaturperbedaanyangditerimaantarakeinginan

danpendapatanyangdinilaidalam suatuperistiwaatausituasi

yang membuatstres(Hawari,2006).Halinisesuaidengan

Sarafino(2012)yangmenjelaskanbahwacopingmerupakan

proses individu untuk mengaturperbedaan yang diterima

antaratuntutandansumberdayayangdinilaidalam situasi

stres(PutriNurAini,2020).Penggunaanteoristrategibertahan

hidupyangdikemukakanEdiSuhartoolehpeneliti,didasarkan

atasterkandungnyalimaasetpentingyangtelahdikemukakan

olehMosersebagaibentukpemenuhankelangsunganhidup

rumahtanggadidalam tigacara/strategibertahanhidup.

Pemilihan alternatifperilaku tertentu daridua atau lebih

alternatifyangada,menurutGeorgeR.Terry(2005)disebut

sebagai pengambilan keputusan (decision making).

Pengambilan keputusan oleh James A.F.Stoner(2006)

didefinisikan sebagaiprosesyang digunakan untukmemilih

suatu tindakan sebagaicara pemecahan sebuah masalah,

definisiinimengandungtigapengertian,yaitu:

a.Pemilihan didasarkan atas logika atau pertimbangan

secarasadar

b.Terdapatlebihdarisatualternatif,tetapihanyasatuyang

dianggaptepat

c.Terdapattujuanyangingindicapaidankeputusanyang

dipilihmampumempercepattercapainyatujuantersebut

Daripengertiandiatasdapatdisimpulkanbahwapemilihan

strategibertahanhidupolehmantanpekerjahotelyangtelahdi-
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PHK dilandaskan pada satu tujuan tertentu,yang mana

pemilihanstrategitersebutdidasarkanataslogikadanmelalui

petimbangan secara sadar. Landasan akan pemilihan

keputusaniniyangkemudianakandideskripsikanolehpeneliti.

1.6KerangkaKonseptual

Adapun kerangka konseptualdalam penelitian ini,digambarkan

dalam bagandibawahini:

Bagan1.KerangkaKonseptual

1.7SistematikaPenulisan

Laporanpenelitianiniterbagiataslimabab,denganrinciansebagain

berikut:

1.BabIPendahuluan

Menjelaskanmengenailatarbelakangpenelitian,rumusanmasalah

dantujuanyangakandicapai,kajianpustaka,kerangkateoridan

kerangkakonseptual,sertasistematikapenulisandalam laporan

penelitianini.

2.BabIIMetodologiPenelitian

Menjelaskanmengenaijenispenelitiandanmetodepenelitianyang

digunakan,informan yang akan diwawancarai,operasionalisasi

konsep penelitian, teknik pengumpulan dan analisis data,

penentuankeabsahandata,sertakarakteristiksubjekpenelitian.
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3.BabIIIPembahasan

Berisipemaparanhasilpenelitiandilapangansertahasilanalisis

datayangdigunakandalam penelitianini.

4.BabIVPenutup

Menjelaskanperihalkesimpulandalam penelitiansertasaranyang

berkaitandenganpenelitianberdasarkanpengalamandilapangan.


